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SAMBUTAN DEKAN 
 

 

 

 

Hadirin yang berbahagia, 

 

Saya menyambut gembira serta menyampaikan penghargaan kepada panitia penyelenggara 

serta para hadirin semua atas terwujudnya simposium tentang penerjemahan dan 

penjurubahasaan untuk pertama kalinya di Universitas Indonesia. Juga saya ucapkan selamat 

datang di Kampus Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI kepada para peserta yang datang dari 

luar UI maupun dari luar wilayah Jabodetabek. Kita berada di sini pada hari ini tentunya karena 

adanya kesamaan persepsi dan keyakinan bahwa simposium penerjemahan dan 

penjurubahasaan yang bertema ‘Translation and The Media: Research and Practice’ ini adalah 

suatu peristiwa penting untuk mendapatkan perhatian serius. 

 

Dewasa ini, dunia kita sudah semakin mengglobal, dan kontak serta hubungan antarbangsa 

sudah menjadi suatu keniscayaan. Tidak jarang, perjumpaan dengan bangsa-bangsa lain itu 

malahan menyebabkan terjadinya ketidaknyamanan, ketegangan, dan bahkan konflik karena 

kita gagal membangun komunikasi yang efektif satu dengan yang lain. Akan sangat 

disayangkan apabila kita bukannya mampu memetik kesempatan untuk maju dan meluaskan 

wawasan, melainkan justru semakin menutup diri akibat pengalaman perjumpaan yang tidak 

menyenangkan seperti itu. 

 

Selain itu, globalisasi dan teknologi komunikasi serta informasi juga telah menghapus batas-

batas tradisional identitas, kebangsaan, kesukuan, dan komunitas. Kita dibanjiri dengan 

berbagai informasi dan pengetahuan dari seluruh penjuru dunia, dan ini bisa berpotensi 

merugikan bilamana kita tidak memiliki kemampuan untuk memahami, menyaring, dan 

mengolah arus informasi tersebut. Pada gilirannya, ini akan melahirkan relasi-relasi kuasa 

antarbangsa yang timpang, yang justru akan mengekalkan jurang perbedaan taraf kemajuan 

dan pertumbuhan bangsa-bangsa di dunia. 

 

Maka, pengembangan pengetahuan dan ketrampilan lintas bahasa serta lintas budaya tidak 

dapat ditawar-tawar lagi kemendesakannya. Suka tidak suka, inilah realitas tempat kita hidup 

pada masa kini dan, besar kemungkinan, masa depan kita pun akan dibingkai oleh hubungan-

hubungan antar bangsa dan antar budaya seperti itu. Agar tidak tertinggal ataupun tergilas oleh 

perkembangan, kita wajib untuk dapat menguasai dan memutakhirkan ketrampilan serta 

pengetahuan, khususnya di bidang penerjemahan, baik melalui riset maupun praktik-praktik 

terbaik yang telah teruji dan dikembangkan di banyak tempat. 
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Oleh sebab itu, saya mendorong Saudara sekalian untuk sungguh-sungguh memanfaatkan 

kesempatan pertemuan di antara kita yang relatif singkat ini, sehingga terbangun kesadaran, 

visi, dan ikhtiar bersama dalam mencari bentuk dan rumusan yang berguna, khususnya di masa 

yang akan datang, bagi pengembangan kajian-kajian penerjemahan di Indonesia. Kita ingin 

menempatkan berbagai isu penerjemahan yang kita perbincangkan selama simposium ini 

dalam kerangka fenomena sosial-budaya yang disebut dengan media, baik dalam pengertian 

konvensional maupun dalam artian media elekronik serta teknologi media, termasuk—apabila 

mungkin—media sosial yang kini sedang marak. 

 

Dalam ruang lingkup yang lebih besar, kita juga boleh berharap bahwa penerjemahan, seperti 

halnya media, akan dapat menjembatani perbedaan sehingga akhirnya memberikan sumbangan 

berarti bagi terciptanya dunia yang lebih damai serta bersahabat bagi semua. 

 

Selamat bersimposium, semoga kita semua bisa memetik manfaat dari peristiwa yang istimewa 

ini. 

 

 

Dr. Adrianus L.G. Waworuntu, M.A. 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

 

 

 

Para pakar dan praktisi penerjemahan dan penjurubahasaan semakin menyadari pentingnya 

peranan penerjemahan untuk kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu, kegiatan seminar, 

konferensi, maupun simposium seperti ini sudah sering diadakan oleh berbagai universitas di 

Indonesia. Kegiatan ilmiah seperti ini pun bukan pula yang pertama diadakan di lingkungan 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI. Simposium Penerjemahan dan Penjurubahasaan 

Internasional ini merupakan kerjasama pertama antara Departemen Linguistik Universitas 

Indonesia dan LBI FIBUI. Kerja sama kedua institusi di lingkungan Fakultas Ilmu Pengetahuan 

Budaya Universitas ini menghasilkan perpaduan yang baik antara terjemahan, yang ditinjau 

baik dari aspek akademik dan teoretis maupun dari aspek praktis.  Simposium ini memberi 

tempat khusus bagi penjurubahasaan yang sering dianggap sebagai kegiatan serupa dengan 

penerjemahan. Sesungguhnya terdapat banyak perbedaan di antara penerjemahan dan 

penjurubahasaan. Salah satu keistimewaan simposium ini adalah kehadiran para pakar dan 

praktisi penerjemahan dan penjurubahasaan sebagai pembicara. Keandalan dan pengalaman 

internasional mereka diharapkan dapat memberi angin segar bagi dunia penerjemahan dan 

penjurubahasaan di Indonesia. 

 

Simposium ini mengambil tema “Penerjemahan dan Media Elektronik”. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi memengaruhi 

cara bekerja para praktisi, juga cara para peneliti dalam mengkaji penerjemahan dan tentunya 

cara mendidik para penerjemah.  Makalah-makalah yang disajikan oleh lebih dari 50 pembicara 

ini akan membuka ruang diskusi mengenai isu-isu yang terkait dengan peran media elektronik 

dalam penerjemahan, masalah-masalah yang dihadapi dalam menerjemahkan berbagai wacana 

mulai dari website sampai pada komik dan novel, serta berbagai hal yang berhubungan dengan 

kualitas penerjemahan maupun pendidikan para penerjemah.  

 

Saya berharap hasil diskusi pada simposium ini dapat membantu kita sebagai praktisi, peneliti, 

maupun pendidik untuk meningkatkan kegiatan penerjemahan dan penjurubahasaan dari segi 

mutu maupun produksi. Simposium seperti ini akan dijadikan kegiatan ilmiah berkelanjutan di 

FIB UI dan dirancang untuk dilaksanakan setiap dua tahun sekali.  



              

  | 21 – 22 November 2014 | 

Persiapan dan pelaksanaan simposium penerjemahan dan penjurubahasaan ini melibatkan 

berbagai pihak di lingkungan FIB UI maupun di luar FIB UI. Pada kesempatan ini saya 

menyampaikan terima kasih kepada Dekan serta jajaran pimpinan Fakultas Ilmu Pengetahuan 

Budaya Universitas Indonesia yang telah memberikan dukungan dan bantuan yang sangat 

berarti bagi terlaksananya simposium ini.  Terima kasih yang sebesar-besarnya juga saya 

sampaikan pada Panitia ITIS 2014 yang telah meluangkan waktu di antara kesibukan rutin dan 

bekerja tanpa lelah untuk mempersiapkan simposium ini. Tentunya simposium ini tidak akan 

terwujud tanpa keikutsertaan para pemakalah yang datang dari Medan sampai Manokwari yang 

telah menuangkan pemikiran dan gagasan dalam makalah-makalah yang menjadi denyut 

jantung simposium ini. Terima kasih secara khusus saya ucapkan kepada Dr. Hansjörg Bittner 

yang telah berkenan hadir langsung dari Universitas Hildesheim, Jerman untuk menjadi 

pembicara utama dalam simposium ini. Terima kasih juga saya ucapkan kepada pembicara 

utama lain, Prof. Dr. Rahayu S. Hidayat, Inanti Diran, dan John McGlynn yang telah memberi 

arahan pada simposium ini. Tidak lupa, saya juga ingin berterima kasih kepada para anggota 

panel, Pak Imam Jahrudin Priyanto dari Harian Pikiran Rakyat Bandung, Pak Kukuh Sanyoto, 

Ibu Susan Kumaat dari HPI, dan Ibu Hindria Ardita Hibarna. Last but not least, saya juga 

menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada semua peserta simposium. 

Tanpa kehadiran Anda, simposium ini akan kehilangan makna. 

 

 

Dr. Grace Tiwon Wiradisastra  
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SAMBUTAN KETUA DEPARTEMEN LINGUISTIK 
 

 

 

Penerjemahan merupakan salah satu pilihan peminatan bidang studi linguistik yang 

diselenggarakan pada Program Magister Program Studi Linguistik, Departemen Linguistik, 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. Kurikulum peminatan 

penerjemahan yang diselenggarakan di program studi linguistik, selain memberikan teori, 

praktik dan metodologi penelitian penerjemahan, juga memberikan teori dan praktik 

penjurubahasaan. Jumlah mahasiswa program studi linguistik yang mengambil peminatan 

penerjemahan, dari waktu ke waktu, semakin meningkat. Peningkatan jumlah peminat 

penerjemahan ini merupakan dampak dari situasi sosial, politik, ekonomi, dan hukum yang 

membutuhkan penerjemah dan juru bahasa profesional.  

 

Berangkat dari fakta lapangan tersebut, Departemen Linguistik bekerjasama dengan Lembaga 

Bahasa Internasional FIB UI menyelenggarakan International Translation and Interpretation 

Symposium, dengan tema “Translation and the Media”. Simposium pertama yang 

diselenggarakan ini bertujuan mengajak para pakar, akademisi, dan praktisi di bidang 

penerjemahan dan penjurubahasaan untuk saling berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman. 

Untuk keperluan tersebut panitia simposium mengundang Dr. Hansjörg Bittner (Universität 

Hildesheim), Prof. Dr. Rahayu S. Hidayat, Inanti P. Diran, S.Pd., Ed.M., dan John H. McGlynn, 

sebagai pembicara pada sidang Pleno, dan Imam Jahrudin Priyanto (jurnalis, editor senior 

Pikiran Rakyat), Hindria Ardita Hibarna (penerjemah film), Kukuh Sanyoto (interpreter), dan 

Susan Kumaat (Himpunan Penerjemah Indonesia), yang berbicara pada sidang panel. 

Simposium ini juga mengundang para akademisi, peneliti, praktisi, lembaga, serta peminat 

penerjemahan dan penjurubahasaan untuk berbicara pada sidang-sidang kelompok. 

 

Harapan kami, penerbitan prosiding simposium ini dapat menjadi sarana untuk saling berbagi 

ilmu pengetahuan dan pengalaman, pemutakhiran teori dan metodologi penelitian 

penerjemahan dan penjurubahasan, baik antarpemakalah maupun  bagi para pembaca prosiding 

ini. Makalah-makalah yang disajikan pada simposium ini sungguh merupakan kajian ilmiah 

yang dapat digunakan sebagai referensi, baik secara teoretis maupun praktis. 

 

Akhir kata, selaku Ketua Departemen Linguistik, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 

Universitas Indonesia, kami mengucapkan banyak terima kasih atas peran sertanya dalam 

simposium, dan sampai bertemu kembali di The Second International Translation and 

Interpretation Symposium tahun 2016. 

 

Salam, 

Dr. F.X. Rahyono 
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Abstract 

 

Humour is a significant part of our daily life, especially in our working environment. 

Nowadays as professional presenters, teachers and lecturers are required to be able to 

present humour in their teaching activities. However, it is a pity that there is a great deal of 

interesting humour in English print media that cannot be translated into Indonesian owing to 

entirely divergent structures, vocabulary, spelling, pronunciation, as well as other linguistic 

features in the two languages. This paper reveals certain types of English humour that cannot 

be appropriately translated into Indonesian. However hard a translator may try, his 

endeavour to translate the types of humour presented in this paper will be futile since the 

humorous elements in the original language will dissipate into the air; humour no longer 

becomes humour when the key element, namely the humorous element, cannot be retained in 

the target language. 

 

Keywords: humour, humorous, hurdles, linguistic elements, untranslatable  

 

Humor adalah bagian yang penting dari kehidupan kita sehari-hari, terutama dalam 

lingkungan kerja. Kini sebagai pembicara profesionil, guru dan dosen juga dituntut untuk 

dapat menyajikan humor dalam kegiatan mengajar mereka. Sayangnya ada banyak humor 

yang menarik dalam media cetak bahasa Inggris yang tidak bisa diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia karena tata bahasa, kosakata, ejaan, ucapan, dan unsur-unsur linguistik 

lainnya yang sama sekali berbeda dalam kedua bahasa tersebut. Makalah ini 

mengungkapkan jenis-jenis humor dalam bahasa Inggris yang tidak dapat diterjemahkan 

dengan semestinya ke dalam Bahasa Indonesia. Betapapun kerasnya seorang penerjemah 

mencoba, usahanya untuk menerjemahkan jenis-jenis humor yang disajikan dalam makalah 

ini akan sia-sia karena unsur-unsur lucu yang ada dalam bahasa aslinya akan lenyap; humor 

tidak menjadi humor lagi ketika unsur-unsur utamanya, yaitu unsur lucu, tidak bisa 

dipertahankan dalam bahasa yang dituju. 

 

Kata kunci: humor, lucu, kendala, unsur-unsur linguistik, tidak dapat diterjemahkan 
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INTRODUCTION 

 

Freud states that everybody in the world is interested in jokes. A joke may release our 

tension and make us happy: ‘Jokes and humour allow us to release ideas and emotions which 

have been repressed, and the euphoria we reach is the same as “the mood of our childhood 

when we were ignorant of the comic, when we were incapable of jokes and when we had no 

need of humour to make us feel happy in our life”’ (Richards: Back cover). Humour is a 

necessary part of human life which may make people live longer since it enhances both 

human physical and mental health, as Tamblyn reveals: ‘Recent research suggests that 

laughter does indeed fulfill a biological function, affecting not only our physical health but 

our mental agility as well.’ (Tamblyn: 218) In addition, ‘The findings of research suggest that 

“mirthful” (as opposed to nervous or hostile) laughter reduces stress and even boosts some 

parts of the immune system. These preliminary conclusions seem to corroborate the now-

famous anecdotal evidence of Norman cousins, who successfully overcame a debilitating 

connective-tissue disease in part with daily doses of humour.’ (Tamblyn: 218) 

It is of paramount importance to note that humours and teachers are closely related. 

Nowadays, teachers should be professional speakers; besides their knowledge and ability to 

teach, they are forced to learn how to be entertaining. According to Joanna Slan: 

‘professional speakers are getting more and more entertaining. Modern audiences expect 

presentations that tickle their funny bones while delivering content, and professional speakers 

have been forced to rise to the challenge or lose their spot on the podium.’ (Slan: 164, 165) 

Why else should we be interested in humour? In her book, Joanna Slan reveals seven 

facts on the significance of humour in our presentations, namely: 

1. It helps the speaker be accepted by the audience more. 

2. It keeps the audience from getting bored. 

3. It encourages the people to have a good time. 

4. It makes it easier to share difficult or sensitive material by easing tension and hostility. 

5. It improves retention of information. 

6. It enhances the creativity of the listener. 

7. It engages the listener’s right brain.  

 

According to Cambridge Advanced Learner’s Dictionary, a joke is ‘something, such as 

a funny story or trick, that is said or done in order to make people laugh’ (Colin: 840) and 

The New Lexicon Webster’s Dictionary of the English Language, defines a joke as ‘ an 

action, saying, event or circumstance which causes or is intended to cause amusement or 

laughter.’ (Caine: 527) Two important intensions of jokes, namely ‘to release tension and to 

cause amusement or laughter’ must be underscored when a joke is translated from one 

language into another. In this particular case, when a joke in English is translated into 

Indonesian, those intentions must surely be maintained. Unfortunately, in practice, there are 

at least twelve types of jokes in English which are impossible to translate into Indonesian, or 

as I put it in the title, it is an implausible mission to translate certain types of jokes. Such 

types of jokes will be presented together with the examples in the following discussion. 

Whereas Tumblyn is concerned with ‘how to use humour in work successfully, appropriately, 

and without fear’ (Tamblyn), I believe we should pay more attention to how to translate 

humour in English into Indonesian successfully, appropriately, and effectively.  

It is not my intent to say that after reading this paper, the reader will find out the ‘real 

solution’ to the ‘Mission Implausible’ in translating humour since this article only exhibits 

such implausibility or untranslatability. As the subsequent citation reveals, translation is not 

at all easy, ‘Ivor Richard once described translation as “very probably the most complex type 

of event yet produced in the evolution of the cosmos”’ (Holmes, 1988, cited in Hatim, 2001)  
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METHOD OF RESEARCH 

 

This is a library research. I read several English text-books, especially short stories for 

reproduction that contain jokes, an article in the Jakarta Post, and books on jokes and books 

on translation. I also wrote my own jokes to depict untranslatability of certain types of jokes 

and presented two devices to depict types of jokes in English that cannot be translated. 

 

DISCUSSION 

 

1. JOKES BASED ON SYNTAX 

 

Some jokes that are based on the English syntax or structure is really impossible to 

translate into Indonesian since the two languages have different structures. Consider the 

following anonymous joke in which plural and singular nouns are effectively used: A child of 

eight shocked his mother when he just returned home from school and amusingly told her 

that he knew how to make a baby. No sooner had she recovered from her shock than he 

smilingly explained, “It’s very easy. Just drop the ‘ies’ and then add a ‘y’”. ‘Babies’ does 

become ‘baby’. It is not a dirty joke but it must be impossible to retain the joke in Indonesian 

since the plural form of a noun in the target language is formed by repeating the noun itself. 

In Indonesian, ‘bayi’ becomes ‘bayi-bayi’ when it is pluralized. It would not make sense 

when we translated it literally and it would not be funny if we translated it into ‘buang saja 

salah satu bayinya’ (‘Just discard one of the babies’). Concerning the role of the translator, it 

is stated, ‘the translator decodes messages transmitted in one language and re-encodes them 

in another’ (Bell: 15). Although there is not a problem in grasping the message in the joke 

above, re-encoding it in the target language is an implausible mission. 

 

2. JOKES  INVOLVING AMBIGUOUS LEXIS 

 

The New Lexicon Webster’s Dictionary of The English Language defines ‘Ambiguity’ 

as ‘an idea, statement or expression capable of being understood in more than one sense 

(Page 28). Because of its particular nature, jokes involving ambiguity can be very effective. 

This is very well illustrated in the following passage about doctor Barululus, who has just 

graduated from the Medical Faculty of Sosompral Private University. While still panting, 

Barululus hurriedly entered the administration office and sighed: ‘Call me a doctor! Call me a 

doctor!’ The typist suddenly stopped typing and anxiously asked: ‘Are you ill?’ Barululus 

answered proudly: ‘No, I’ve just graduated from the Medical Faculty!’ (The joke is adapted 

from a Korean student’s research on jokes.) The word ‘call’ is obviously ambiguous.  One of 

the meanings of ‘to call’ is ‘to address a person by a particular name’; the other meaning 

in this context is ‘to ask a person to come.’  There is by no means any ambiguity in ‘Panggil 

aku dokter’ and ‘Panggilkan aku dokter’ in our Bahasa Indonesia. Therefore, never can 

there be a joke involving ambiguity in Bahasa Indonesia in so far as the words ‘panggil’ and 

‘panggilkan’ are concerned. It is apparent that however skilful a translator may be, he will not 

be able to translate such jokes appropriately.  

Bell points out that one of the generally expected duties of the translator is to ‘preserve 

semantic and stylistic equivalences’ in the course of translation (Bell: 98). Nevertheless, even 

when the duty is successfully accomplished, the humorous element dissipates into the air. 

Owing to the absence of ambiguity in the target language. 
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3. JOKES  BEARING IDIOMS / SAYINGS 

 

According to Cambridge Advanced Learner’s Dictionary, an idiom is ‘a group of words 

in a fixed order that have a particular meaning that is different from the meanings of each 

word on its own’. (Colin: 772) I have chosen to present the idiom or saying which says: 

‘Two’s company, three’s a crowd’. Here is how the joke goes:  

- Petra: Putri, is this your new bike? 

- Putri: Yes, isn’t it gorgeous? 

- Petra: How many bicycles have you got? 

- Putri: I used to have three but one has just been stolen. Now I only have two. 

- Petra: Oh, great! Two’s company, three’s a crowd. 

 

‘Two’s company, three’s a crowd’ does not have  an equivalent in the Bahasa, so quit trying 

to translate this saying for no matter how skilful the translator may be, its appropriateness in 

the English language cannot be translated into our national language.  

 

4. JOKES CONSISTING OF FIGURATIVE AND LITERAL MEANINGS 

 

‘Can I have a word with you?’ implies ‘Can I have a short discussion or talk with you?’ 

When ‘a’ is literally interpreted, it must mean ‘one’. Nobody means to have just one word 

when they want to discuss something. The fact has led to a particularly ‘peculiar’ joke with 

such a response like: ‘Oh, you can have two’. The same is true with the expression like ‘I 

have to go back to the kitchen to turn off the stove. Can you wait a second?’, or ‘I’ll be back 

in a second!’ When your wife has just come into the bathroom to take a bath, will you 

believe her (if you interprete it literally) when she says that she will be back in a second?  In 

Indonesian, we have the expression ‘satu atau dua kata’ (‘one or two words’) and ‘tunggu 

sebentar’ (‘Wait a moment’!) but hardly do we say ‘Tunggu sedetik! (Wait a second)’ In 

English, people may joke, saying ‘He told us to wait just a second; this is already twenty 

seconds, yet he hasn’t turned up!’ Since the key phrase in the joke is ‘a second’, nobody may 

second the use of the word ‘sedetik’ (‘a second’) in the Indonesian translation. 

 

5. THIRD PERSON SINGULAR PRONOUNS IN JOKES 
 

In Indonesia, in which English is a foreign language, students are already taught subject 

pronouns, possessive pronouns, and object pronouns even at the elementary level, so they are 

familiar with the third person singular subjects which consist of three.’ He’ is used for a boy 

or a man. ‘She’ is used for a girl or a woman and ‘it’ is used when we refer to a thing or an 

animal. However, in the Bahasa, we only have one word for the third person subject pronoun, 

namely ‘dia’ or ‘ia’. This presents difficulties for translators when they translate an English 

joke containing this pronoun into Indonesian, particularly when this pronoun plays a crucial 

role in the joke. The following adaptation from L.A.Hill’s Elementary Stories for 

Reproduction furnishes a case in point: ‘One day Mrs Bigmouth who liked talking about her 

expensive electrical appliances told Mrs Sohumble about her new dishwasher. She said, ‘Oh, 

it’s remarkable. It washes the dishes very quickly and effectively’. Mrs Sohumble then asked, 

‘but does it dry them and put them in the cupboard too? Being surprised, Mrs Bigmouth’s 

mouth and eyes were wide open. She said,’The dishes in the machine dry soon but it does not 

put them away, of course.’ Mrs Sohumble then remarked, ‘I have had a dishwasher for more 

than twenty years. He washes the dishes, dries them, and puts them in the cupboard.’ The 

writer succeeds in making a very conspicuous contrast between ‘it’ and ‘he’ in the joke 

above.  When put into the Indonesian language, the joke would be ‘Gone with the Wind!’ 
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What about jokes about gays and lesbians in which people gossip about his husband and her 

wife? Such deliberately improper  possessive pronouns in English which may make the 

audience ‘laugh longer’ would never make an Indonesian audience laugh when they heard 

the joke in Indonesian since both ‘his’ and ‘her’ are translated in the same way, namely ‘dia’ 

or ‘nya’.   

 

6. JOKES BASED ON PRONUNCIATION  

 

Native speakers of English precisely know the distinction between ‘beach’ and ‘bitch’ 

and never mispronounce or exchange each word with the other except when they do it 

deliberately, for instance, when they are joking. However, a joke did emerge in a dictation 

class when a native English speaker said ‘Come to Australia! We have many beautiful 

beaches.’ Some of the Indonesian students who attended the elementary English class wrote 

‘bitches’ instead of ‘beaches’. The teacher’s explanation of the spelling of both the words 

elicited laughter. Another joke also occurred when an Aussie from Down under had a 

conversation with her private student who was also her boy-friend.  She asked him, ‘Are you 

going to Australia today? The student responded, ‘No, not to die but to marry you.’  

However skilful the translator might be, even with all his might, he might never be able to 

retain the joke which is based on the notorious yet common ‘mispronunciation’ of the 

diphthong. In other words, the joke will vanish in the mist when the two words are translated 

into Bahasa Indonesia.  

 

7. SLIP OF THE TONGUE IN JOKES 
 

When one is nervous, slips of the tongue may occur. A ‘notorious’ example that is 

frequently exploited in jokes is the ordinary greeting in speech, that is ‘Good morning ladies 

and gentlemen!’ This is made into a joke by changing the order of the words: ‘Good ladies 

morning gentlemen!’ When the joke is written, it may be further extended into ‘Good ladies 

mourning gentlemen!’ It would not at all be funny when the first humorous greeting is 

translated word by word. When the second humorous greeting is literally translated into 

Indonesian, it would not become a greeting but a statement which would never elicit laughter 

either, however perfect the translation might be.                        

 

8. ACRONYMS AND ABBREVIATIONS IN JOKES 

 

Acronyms in English cannot be properly translated into Indonesian (and virtually into 

other languages). Whether the translator applies communicative or semantic translation, the 

plausibility of eliciting laughter parity in the Indonesian version is dubious. When N A T O 

(North Atlantic Treaty Organization) is facetiously substituted by No Action Talk Only, the 

humour in the target language must surely come to nought or be thrown into disarray. The 

same case is true when we attempt to translate the following joke. One day Mr Pettycash 

received a memo which said: Dr Petticash, 13 Dark Dr, your debt is due the day after 

tomorrow. If you do not pay it by then, you will be evicted immediately. He was obviously 

very surprised because nobody, including his colleagues, had addressed him with the title 

‘Dr’ before. Since he was not a doctor, he was wondering why the leasing company 

addressed him with ‘Dr’. As far as he knew, Dr is an abbreviation for either ‘doctor’ or 

‘Drive’ but his wife suddenly reminded him that Dr might also stand for Debtor and the 

leasing company was undoubtedly entitled to give him such a ‘title’.  

 



 
298 

9. JOKES CONTAINING DELIBERATE SPELLING MISTAKES 

 

Each language in the world has its own unique spelling. Never can the humour in the 

subsequent ‘Advertising humour’ be translated into our Bahasa Indonesia: On a card 

extolling the services of a massage therapist: “Body messages.” (Slan: 180). 

Apart from the vowels ‘a’ and ‘e’ in the initial syllable of each word, the two words are 

spelt in the same way. However, the deliberately wrong spelling generates a substantial 

humorous effect. 

 

10. JOKES CONTAINING DELIBERATE MISPUNCTUATION  

 

Precisely on New Year this year, I reworded the precis of one of my precious humorous 

pieces. It became precisely like this: Your teenage daughter who has sprained her ankle goes 

to a chiropractor alone. When she arrives at the destination, she notices the notice in the 

window which says: ‘JACK: THE RAPIST’. What she needs is a therapist, namely a person 

who treats a particular type of physical illness or disability in lieu of the rapist, the person 

who will force her to have sex with her. Apparently, the space between ‘the’ and ‘rapist’ is 

manipulated to produce the humorous impact. There would never be a translator who could 

possibly convey my English joke in the Bahasa. I have also devised a diverse device to create 

humour. Linkage between certain words can also obviously be as effective as the splitting of 

the word above. Here is my deliberate typing error: ‘THE PENIS MIGHTIER THAN THE 

SWORD might be the title of my new poem. The original hyperbole is ‘THE PEN IS 

MIGHTIER THAN THE SWORD!’ Employ any method of translation: communicative 

translation, semantic translation, covert or overt translation (Hatim: xiii); aplly a serial plane, 

in which the text is transformed sentence by sentence or a structural plane, in which the 

translator abstracts a “mental conception” of the original text (Hatim: 112). Use any 

translation method to elicit laughter parity in the target language. Can anyone render such a 

deadly tremendous impact of linkage in the humour in the Indonesian language? 

Another type of improper punctuation involves the omission of the apostrophe, i.e. the 

sign ( ’ ). In English grammar, an apostrophy is an important punctuation mark. When it is 

put prior to s, one of its functions is to show that something or someone belongs to someone 

or something, for instance, Anne’s husband, Anna’s partner, and Anu’s group. However, in 

recent years, particularly when cellular phones have become commonly used for texting, the 

apostrophy has frequently been omitted for the sake of convenience. Such a convenient 

omission of the apostrophy has proved to be an inconvenient issue of considerable public 

concern, as is revealed by Nury Vittachi in his article entitled ‘Funeral Time for The Word 

‘You’re’ And Please Don’t Reply ‘Your Right’ in the Jakarta Post on 8 June, 2014: ‘As for 

punctuation, the saddest lost apostrophe of recent times must be one in the photo a reader sent 

to me, showing a school in India owned by a man named Anu Sharma. The sign maker 

dropped the all-important apostrophe and thus the sign says ANUS English Academy. Sad 

but true.’ Exploiting the omission of the apostrophe, I have analogically concocted a similarly 

humorous taste of ‘anus’: Annas pie and Annes pie taste sweet but Anus tastes sweeter. How 

can translators, with their extraordinary dexterity, retain or pour flavour of the taste of this 

humour into Indonesian?   
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11. PUNS IN JOKES 
 

Do you ever think of making a joke by changing the order of the word or its syllables to 

create pun? I once did make such a joke. The word is the verb ‘understand’. The word is 

changed into two words comprising a verb and a preposition. Look at how it works: 

 

- Teacher: Don’t be noisy, class! Do you understand me? 

- Student: No, Miss. 

- Teacher: Well, if you don’t understand me, stand under me. (Astounded by her own 

words, she dismissed her class.) 

 

As the writer of the joke, I cannot keep the comical key words in the Indonesian 

translation even if I apply either ‘literal’ or ‘free’ translation strategy. (Hatim: xiii)  

 

12.  HOMONYMS IN JOKES 

 

A homonym is a word that has the same sound, or the same spelling and sound, as 

another which has a different meaning.  A very funny story that is absolutely impossible to 

translate involves Mr Watt and Mr Will Knott. The names are manipulated as the key words 

in the jokes. ‘Watt’ and ‘what’ are homonyms, and so do ‘Will Knott’ and ‘will not’. Read 

the following jokes and I am convinced that everybody will agree with me that it can never 

be properly translated into Indonesian. In fact, this marks the climax of the serious series of 

‘slings’ and rows of ‘arrows’ in translations of jokes. Here is the condensation of the 

humorous piece! ‘Mr Will Knott, a teacher, who felt fatigued, picked the telephone and said, 

‘This is Brightbride 13. Who’s speaking, please? 

 ‘Watt,’ a man replied. 

 ‘What’s your name, please? Said Mr Knott. 

 ‘Watt’s my name!’ was the answer. 

 ‘Yes, I asked you that. What’s your name? Mr Knott said again. 

 ‘I told you Watt’s my name’ said the other man. ‘Are you Word Smith?’ 

 ‘No, I’m Knott,’ answered Mr Knott. 

 ‘Will you give me your name, please?’ said Mr Watt. 

 ‘Will Knott,’ answered Mr Knott.  

Both Mr Watt and Mr Will Knott put their telephones down furiously and thought, ‘That was 

a rude, fully foolish man!’ (Adapted from L.A. Hill’s Elementary Stories for Reproduction) 

   

It is evident that translating humours is not at all easy, particularly when it involves the 

elements above.  In spite of that, I would rather not say that translating humours or jokes is 

the most risky job. Talking about bizarre translation or rendering a bizarre piece of translation 

concerning matters of state must involve bigger risks since a ‘slight’ mistake may entail 

horrible consequences, as the following citation (about one Japanese word that was 

misinterpreted into English) illustrates: 

‘Twain, of course, exaggerated his example of bizarre translation – but sometimes such 

ineptness can have disastrous consequences.... The world heard that Japan had rejected the 

ultimatum – instead of that Japan was still considering it. Domei’s mistranslation led the 

United States to send B-29s, laden with atomic bombs, over Hiroshima and Nagasaki. 

Apparently, if mokusatsu had been correctly translated, the atomic bomb need never have 

been dropped’ (Farb: 198). 
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There will never be any problem in translating jokes from English into Indonesian 

unless we have the hurdles mentioned above. The following humorous piece, for instance, 

may be put into Indonesian quite easily, since it does not contain such hurdles that may 

hinder the translator in his or her effort to render proper translation of the passage. It is 

quoted verbatim from Laugh And Learn. ‘A WEALTHY businessman was vacationing on the 

Riviera, when one day he got a call from home. It was his butler. 

“I am very sorry to inform you of this, Sir,” he said, “but I thought you should know 

right away. Your beloved cat somehow got onto the roof and fell. I am afraid the animal is 

deceased.”  

Expecting grief at this news, the butler was startled at his employer’s response: “Hey! 

Hey! Don’t they teach you anything in butler school?” 

Before his servant could reply the man went on: “You don’t just spring stuff like that 

on people. You always give bad news by degrees. What you should have done is send me a 

series of telegrams. The first one says, ‘Your cat is on the roof.’ Then the next one: ‘Cat 

fallen off roof.’ Then another one: ‘Cat in critical condition; prognosis poor.’ Then, when 

I’m prepared, you understand, I get: ‘Cat deceased.’ See? That’s how you give someone bad 

news. Jeez.” 

The butler, of course, could only apologize profusely and assure his employer this 

gaffe would never occur again. The businessman tried to put the whole thing out of his mind 

and enjoy the rest of his holiday as best he could. A week later, just as he was starting to 

relax once more, he received a telegram. It said: 

“Your mother is on the roof.”’  (Tamblyn: 7, 8). 

 

Likewise, the following joke from ‘ Jokes And Their Relation to The Unconscious’ is 

practically translatable: ‘At this moment I cannot recall all the students’ names, and of the 

professors there are some who still have no name at all.’ (Richards: 73)   

 

CONCLUSION 

 

The discussion depicts the fact that humorous pieces may be translated except when 

they contain those 12 types of obstacles, but what should be done then with the ‘Mission 

Implausible’? Learn the target language. Whereas our elders who were well-educated spoke 

five or even more than five foreign languages (and as Kick Andy Show shows: a sixteen-year-

old Moluccan-Javanese girl, the late Gayatri, spoke approximately ten foreign languages 

fluently), what prevents us from learning just one or two foreign languages (especially 

English as the most international language) so that we can comprehend and enjoy the jokes 

more fully and get benefit from them? Why should we insist on learning the language? The 

reason is that remarkably comical jokes that have been efficiently and effectively composed 

may have become thoroughly irksome lump of junk bringing a lump to the reader’s throat. 

Even additional illumination or further elucidation in the margin may just cause unjust 

judgement to the original knight of the pen who has intentionally intently arranged a range of 

hilarious words, phrases, sentences, paragraphs, and passages intended to stir laughter, not to 

stir up trouble by presenting unwieldily bulky and wearisome disquisition that worries not 

some but most or even all the audience or the readers as the translator is prone to do.  
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